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L atar Belakang Masalah

Persaingan bisnis antar perusahaan semakin ketht dbapasar
domestik maupun internasional pada era globaldiaasbad ke-21 ini tak
terkecuali perusahaan yang bergerak dibidang jasadigikan. Untuk
memenuhi kepuasan pelanggan pada industri jasauldieitas sangat
penting bagi perusahaan untuk dikelola dengan BEalgue mengatakan
bahwa kelambatan pertumbuhan produktivitas disedabkleh suatu
kegagalan moral organisasi dan merupakan cermiagnbdgaimana cara
manajer dan para pekerja memandang organisasi aefekganisasi-
organisasi yang berbagi tanggung jawab secarakirtban jujur menuntun
industri mereka ke dalam kualitas dan produktivitdam Timpe, 1999:3).

Keberadaan tenaga kerja sebagai salah satu fakbduksi sangat
penting artinya bagi organisasi. Dalam perkembamggnorganisasi akan
menghadapi permasalahan tenaga kerja yang semakiplék. Karena
semua organisasi baik yang berorientasi profit@tatsosial dituntut harus
dapat melakukan peningkatan kualitas dan pengemabadligsegala bidang.
Peningkatan kualitas ini bertujuan untuk menggé&peadibilitas di hati para
customer sehingga organisasi akan selalu eksismdadarjalanannya.
Peningkatan dan pengembangan organisasi tenturg/a dikapai ketika

sumber daya terutama sumber daya manusia yangkiioléh organisasi



benar-benar mendukung. Dalam hal ini, semua orgsingituntut untuk
dapat membuat perencanaan yang sistematis yangijuaert untuk
meningkatkan kualitas sumber daya yang dimilikitgraitama sumber daya
manusianya, perencanaan sumber daya manusia negrgsikan seluruh
kegiatan agar dapat mengefektifkan sumber daya smarsemaksimum
mungkin dalam suatu sistem organisasi sebagailkesdain yang terpadu.
Terkait dengan pentingnya peranan sumber daya naardasam
eksistensi  perjalanan organisasi, selain faktor ingd&atan dan
pengembangan kualitas mereka yang harus senamiaéakan, faktor
yang tidak kalah penting untuk diperhatikan olefpamisasi adalah motivasi
dari tiap pegawai, di mana motivasi kerja ini akamncul ketika kebutuhan
atau yang menjadi motif-motif tiap pegawai ketika ldekerja terpenuhi.
Pada garis besarnya, setiap manusia mempunyai dasanm
kebutuhan pokok.Pertama, ia mempunyai kebutuhan yang berbentuk
materi. Kedua, ia mempunyai kebutuhan yang berbentuk non-materi.
Terkait dengan kebutuhan manusia ini, di dalam byé&uyang berjudul
Motivation and Personality, Abraham H. Maslow menggolongkan
kebutuhan-kebutuhan manusia itu ke dalam lima @hdebutuhan(five
hierarchy of needs) yaitu :
1. Kebutuhan-kebutuhan yang bersifat fisiologysicological needs).
2. Kebutuhan-kebutuhan keaman(gafety needs).
3. Kebutuhan-kebutuhan sos{abcial needs).

4. Kebutuhan akan prestigesteem needs).



5. Kebutuhan mempertinggi kapasitas kégaf actualization).

Setelah motif-motif tiap pekerja terpenuhi maka gien sendirinya
motivasi mereka terhadap pekerjaan akan tumbuh.

Motivasi sebagaimana diungkapkan Wursanto (1988) &8alah alasan,
dorongan yang ada didalam diri manusia yang mefkaita manusia
melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu. Motivagawan dapat dipengaruhi
faktor minat, gaji yang diterima, kebutuhan akasaraman, hubungan antar
personal dan kesempatan untuk bekerja.

Dengan adanya motivasi dapat merangsang karyawaunk uebih
menggerakan tenaga dan pikiran dalam merealisasifaan organisasi atau
perusahaan. Apabila kebutuhan akan hal ini tergemudka akan timbul
kepuasan dan kelancaran terhadap eksistensi caganis

Motivasi timbul karena dua faktor, yaitu dorongamg berasal dari
dalam manusia (faktor individual atau internal) denmmongan yang berasal
dari luar individu (faktor eksternal). Faktor indlual yang biasanya
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu adalah
1. Minat

Seseorang akan merasa terdorong untuk melakukan lsegiatan
kalau kegiatan tersebut merupakan kegiatan yangiasedengan
minatnya.

2. Sikap positif
Seseorang yang mempunyai sifat positif terhadapuskegiatan

dengan rela ikut dalam kegiatan tersebut, dan dlemisaha sebisa



mungkin menyelesaikan kegiatan yang bersangkutamgase sebaik-
baiknya.
3. Kebutuhan
Setiap orang mempunyai kebutuhan tertentu dan #ksnsaha
melakukan kegiatan apapun asal kegiatan terselsa biemenuhi
kebutuhannya (Simon Devung, 1989:108).

Menurut F. Herzberg dalam Simon Devung (1989:10&) dua faktor
utama di dalam organisasi (faktor eksternal) yangmbuat karyawan
merasa puas terhadap pekerjaan yang dilakukarkegarasan tersebut akan
mendorong mereka untuk bekerja lebih baik, kedktofaersebut antara
lain:

1. Motivator

Motivator adalah prestasi kerja, penghargaan, tamggawab yang
diberikan, kesempatan untuk mengembangkan diri plerjaannya itu
sendiri.

2. Faktor kesehatan kerja

Faktor kesehatan kerja merupakan kebijakan dan rasinaisi
perusahaan yang baik, supervisi teknisi yang memadaji yang
memuaskan, kondisi kerja yang baik dan keselamaga.

Dari uraian diatas, jelaslah bahwa motivasi kerjamitiki korelasi
positif dengan eksistensi sebuah organisasi, katengan adanya motivasi

kerja dalam diri masing-masing karyawan tentunyanakiendorong dan



mempengaruhi semangat kerja karyawan agar karyadegat bekerja
dengan baik.

Menjadi kewajiban setiap pemimpin organisasi unim&nciptakan
motivasi kerja bagi para karyawannya. Selain igprang manajer juga
dituntut agar memberikan suasana kerja yang baikntenyenangkan juga
jaminan  keselamatan kerja sehingga karyawan akanrasae
terpuaskan.Tingkat kepuasan kerja yang tinggi akandorong karyawan
senantiasa hadir dan mencurahkan tenaga, pikiranwgktunya untuk
keberhasilan perusahaan. Sebaliknya bila kebutiihhaicdak terpenuhi akan
timbul ketidakpuasan dalam bekerja. Akibat yanginditulkan dari
ketidakpuasan tersebut antara lain : tingkat prodite&s menurun, tingkat
absensi tinggi, tingkat turn over karyawan tinggiestasi kerja menurun
dan akibat yang lebih tragis adalah menurunnya &oem karyawan
terhadap organisasi.

Setiap organisasi baik berbentuk perusahaan malgmnya akan
selalu berupaya agar para anggota atau pekerjatgdiiat dalam kegiatan
organisasi dapat memberikan prestasi dalam bembgduktivitas kerja yang
tinggi untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapka

Produktivitas kerja merupakan suatu istilah yangngedigunakan
dalam perencanaan pengembangan industri pada kyasuslan
perencanaan pengembangan ekonomi nasional padanyaufengertian
produktivitas pada umumnya lebih dikaitkan dengandangan produksi

dan ekonomi, sering pula dikaitkan dengan pandarsgmiologi. Tidak



dapat diingkari bahwa pada akhirnya apapun yangsdikan melalui
kegiatan organisasi dimaksudkan untuk meningkatkasejahteraan
masyarakat termasuk di dalamnya tenaga kerja diise

Menurut Sondang P Siagian, produktivitas kerja @tddemampuan
memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari saranaprdgarana yang
tersedia dengan menghasilkan output yang optinregukmungkin yang
maksimal (Sondang P Siagian, 1982:15).

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa peningkatadultivitas
kerja dapat dilihat melalui cara kerja yang diguaraklalam melaksanakan
kegiatan dan hasil kerja yang diperoleh. Sehingwa mkengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa di dalam produktivitas&éerdapat unsur pokok
yang merupakan kriteria untuk menilainya. Ketigesswmntersebut adalah
unsur-unsur semangat kerja, cara kerja, dan hexgd.k

Motivasi kerja yang merupakan dasar utama yangshdiperhatikan
sebuah perusahaan terutama manajer terhadap peyawkanya agar
eksistensi sebuah organisasi tetap terjaga dengin Mengingat begitu
pentinyanya upaya-upaya peningkatan motivasi ketgn eksistensi
organisasi ini, maka peneliti merasa bahwa kajearang kepuasan kerja
dan komitmen organisasi ini merupakan suatu halgyaarus terus
dilakukan karena pada realitanya masih banyak gsiiembaga yang
belum memahami dan memperhatikan betul pentingnytvasi kerja dan
eksistensi organisasi. Oleh karena itu, penelitiati& untuk melakukan

penelitian secara lebih mendalam lagi terkait dengadua hal tadi, yaitu



dengan mengambil judulPengaruh Motivasi Kerja Pegawai Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Lembaga Bimbingan Belajar Nurul
Fikri (NF) Bandung.

Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelifda Lembaga
Bimbingan BelajamNurul Fikri (NF), karena Nurul Fikri merupakan dala
satu institusi pendidikan yang berada di bawah gaanYayasan Nurul
Fikri. Nurul Fikri dirintis sejak tahun 1985 oleklgimpulan mahasiswa dan
sarjana muslim Universitas Indonesia yang memikkpedulian tinggi
terhadap kondisi umat saat itu. Mereka kemudiamgdbertukar fikiran
mencari bentuk amal nyata yang dapat disumbangleanetuslah ide untuk
menyelenggarakan suatu aktifitas yang sesuai depg@msi yang mereka
miliki, yaitu membuat lembaga bimbingan belajarehiagga secara
pengalaman tentunya lembaga ini harus sudah mekalgabilitas untuk
menjadi lembaga yang mempunyai kualitas yang @iarkkredibilitas yang
baik pula di mata para stakeholder dan masyarakara keseluruhan.

Menurut sumber yang ditemui oleh peneliti yangKideau disebutkan
namanya, bahwa di Lembaga Bimbingan Nurul Fikriasgd<eseluruhan
para karyawan bekerja dengan baik dalam koridormgasing-masing,
namun tetap saja para karyawan ada yang terkaddalg hadir dengan
berbagai alasan, terlepas dari itu para karyawap t@sa saling memotivasi
sesama rekannya sehingga Nurul Fikri tetap bis#s dd&rsaing dengan
lembaga bimbingan yang terlebih dulu ada di kotandBag, karena

memiliki kelebihan dalam pendidikan akhlak.



Pembatasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurali atas maka
ruang lingkup masalah penelitian ini dibatasi padlaungan antara motivasi
kerja pegawai dalam kaitannya dengan produktivikega karyawan di
Lembaga BimbingarNurul Fikri (NF). Rumusan masalah di sini pada
hakekatnya adalah generalisasi deskripsi rumusangriingkup masalah,
pembatasan dimensi, dan analisis variabel yangkepc di dalamnya (
Mohammad Ali, 1987 : 36 ). Dengan demikian, rumusgaasalah dapat
memberikan penegasan akan batasan, spesifikaai lsbrh memperjelas
masalah yang di teliti. Adapun masalah pokok yandgethpkan dalam
penelitian
1. Bagaimana motivasi kerja pegawai Lembaga Bimbinyanul Fikri
(NF)?
2. Bagaimana Produktivitas kerja karyawan lembaga Bigdn Belajar
Nurul Fikri (NF)?
3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja pegawai terhd@apluktivitas

kerja karyawan pada lembaga Bimbingan Belajar Niikri (NF)?

Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan dari penelitian ini yaitu untukengungkap

secara jelas dan menyeluruh mengenai pengaruh asptkerja pegawai



terhadap produktivitas kerja karyawan pada lembBigabingan Belajar

Nurul Fikri (NF).

2.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitradalah :
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang nwmtikarja
pegawai lembaga Bimbingan Belajar Nurul Fikri (NF)
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang ptivtak kerja
karyawan lembaga Bimbingan Belajar Nurul Fikri {Nterhadap
perkembangannya.
Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja pegawahatéap
produktivitas kerja karyawan pada lembaga BimbinBafajar Nurul

Fikri (NF).

Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat ba

. Peneliti : hasil dari penelitian ini diharapkan dapmeningkatkan
wawasan dan pengetahuan peneliti khususnya mengegragaruh
motivasi kerja pegawai terhadap produktivitas kekaryawan di
lembaga bimbilngan belajar Nurul Fikri (NF).

. Lembaga yang diteliti (Nurul Fikri): hasil dari paditian ini diharapkan
dapat memberikan informasi dan kontribusi yang laefieat bagi

pengembangan dan kemajuan lembaga.
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3. Pengembangan limu : hasil penelitian ini diharapfapat memberikan
kontribusi, wawasan dan informasi yang berguna bagi Administrasi
Pendidikan, khususnya mengenai motivasi kerja pagawan

pengaruhnya terhadap produktivitas kerja karyawan.

Anggapan Dasar

Anggapan dasar merupakan titik tolak untuk mela&kan penelitian
dalam suatu masalah. Hal ini sejalan dengan pehdapg dikemukakan
oleh Winarno Surakhmad (1990:107) bahwa :

Anggapan dasar, asumsi, atau postulat adalah sitetu tolak

pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelid®ostulat

Menjadi tumpuan segala pandangan dan kegiatandigshmasalah

yang dihadapi. Postulat menjadi titik pangkal yéidgk lagi menjadi

keragu-raguan bagi penyelidik.

Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penehiiadalah:

1. T. Hani Handoko mengemukakan bahwa motivasi ad&eadaan
pribadi seseorang yang mendorong keinginan indivigtwk melakukan
kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. bila ditasaoleh prakarasa
sendiri dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja vidli bercorak
proaktif dan ia akan berusaha mencapai tujuanituyeng telah di
tetapkan. Bila seseorang tenaga kerja yang lebolkak reaktif maka ia
menetapakan sasaran kerjanya untuk kurun waktentertdapat terjadi
bahwa keikatan usaha mencapai tujuan tersebutdelaku besar.

2. Dikutip oleh Rusli Syarif ( 1991: 1 ) mengatakanhwa *“ definisi

produktivitas secara sederhana adalah hubungarraathizalitas yang
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dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untudncapai hasil itu.
Sedangkan secara umum adalah bahwa produktivitagoaiean ratio antara
kepuasan atas kebutuhan dan pengorbanan yangkdiaku

3. Motivasi bisa diartikan sebagai dorongan. Jadi vasii kerja adalah
sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongaa. karat dan
lemahnya motivasi seseorang menentukan besar k@qhestasi.

4. Suatu pekerjaan dalam hubungannya dengan pencapaiih akan
sangat dipengaruhi sekali oleh motivasi yang meardasanusia untuk
melakukan suatu pekerjaan.

5. Kinerja seseorang dibentuk oleh motivasi dan kemaka Rumusan
tersebut mengisyaratkan bahwa tinggi rendahnya rjkineeseorang
karyawan akan ditentukan oleh tinggi rendahnya vastidan kecakapan

yang dimiliki untuk menjalankan tugas.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatoagalahan
yang harus dibuktikan kebenarannya. Suharsimi Atiku (1996:67)
mengemukakan bahwa: “Hipotesis dapat diartikan gaabsuatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahanitimedampai terbukti
melalui data yang terkumpul”. Hipotesis yang peaulumuskan yaitu
“Adanya pengaruh motivasi kerja pegawai terhadapdyiktivitas kerja

karyawan pada lembaga Bimbingan Belajar Nurul KiXf)”.
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Secara sistematis hubungan variabel tersebut digambarkan sebagai

berikut;

Motivas Kerja pegawai

(X)
Sub variable

a. Faktor Intrinsik

Ketentraman dalam bekerja

Sesuai dengan minat dan bakat

Kebanggan dalam bekerja

Perasaan adil

Semangat bekerja

. Faktor Ekstrinsik

Fisik lingkungan kerja
Hubungan sosial yang harmoni
Manajerial

Pemenuhan harapan kerja

Jenis dan beban kerja

[72)

Pengarur>

Produktivitas Kerja Karyawan

(Y)
Sub variable

a. Efektivitas.

Kualitas layanan;
Ketepatan waktu;
Kerukunan kerja;
Disiplin kerja;
Penggunaan teknologi
membantu pekerjaan;
kemampuan menyesuaikan d
(adaptiveness);
Kemampuan

diri (development).

dala

mengembangka

b. Efisiensi.

Efisiensi sumber daya;
Efisiensi waktu pekerjaan;
Bekerja dalam tim.

m

AN

Variabe X = Variabel independen (bebas) yaitu Motivasi Kerjgd®eai

Variabel Y = Variabel dependen (terikat) yaitu Produktivikesja Kasyawan

|::> = (garis penghubung) yaitenunjukkan adanya pengaruh

G. DEFINISI OPERASIONAL

Menurut Ary dkk (Latunussa 1988: 41), definisi agggonal ialah

definisi yang menunjukkan arti suatu konsep atausktak dengan merinci

pekerjaan atau operasi yang harus dilakukan agaatdaengukur atau
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memanipulasi konsep itu”. Definisi operasional bgn untuk
memberikan definisi secara khusus bagi variabels jeubungan dan objek
yang menjadi bagian dari penelitian agar pembadaktisalah dalam
menafsirkan dengan istilah-istilah yang digunakalamh penelitian.
Definisi operasional pada penelitian ini antaran laieliputi definisi
tentang:
1. Pengaruh
Menurut W.J.S, Poerwadarminto (1984:731) menjeladkahwa
kontribusi atau pengaruh adalah: “Daya yang adatatéoul dari sesuatu
yang berkuasa atau berkekuatan.” Dalam penelitiarkantribusi atau
pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel X vyaitu: tMasi Kerja
Pegawai terhadap variabel Y yaitu: Produktivitagj&é&aryawan pada
Lembaga Bimbingan Belajar Nurul Fikri (NF).
2. Motivas Kerja
Menurut Sardiman (1986: 73), motivasi berasal data motif
yang diartikan sebagai daya pendorong seseorangk umelakukan
sesuatu. Motivasi diartikan sebagai daya penggexag telah akiif.
Berdasarkan pengertian itu maka motivasi kerjaaddalorongan
atau rangsangan kepada karyawan agar bekerja dgragatan sungguh-
sungguh untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
Penulis menetapkan bahwa indikator untuk memotikasyawan
secara garis besar terbagi kedalam dua bagian fgitor intrinsik dan

faktor ekstrinsik :
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a. Faktor Intrinsik

» Ketentraman dalam bekerja

Sesuai dengan minat dan bakat

Kebanggan dalam bekerja

Perasaan adil
e Semangat bekerja
b. Faktor Ekstrinsik

» Fisik lingkungan kerja

Hubungan sosial yang harmonis

Manajerial

Pemenuhan harapan kerja

Jenis dan beban kerja
3. ProduktivitasKerja

Menurut Sondang P Siagian, produktivitas kerja adal
kemampuan memperoleh manfaat sebesar-besarnyasai@mna dan
prasarana yang tersedia dengan menghasilkan ogutpgtoptimal, kalau
mungkin yang maksimal (Sondang P Siagian, 1982:15).

Dalam  penelitian ini produktivitas kerja diarahkggada dua
substansi utama yaitu adalah hal efektivitas dasieesi yang telah
digabungkan dengan produktivitas diri dan produtdss pekerjaan, hal
ini dapat dilihat di bawabh ini:

a. Efektivitas.

» Kualitas layanan;
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» Ketepatan waktu;

» Kerukunan kerja;

 Disiplin kerja;

» Penggunaan teknologi dalam membantu pekerjaan;
* kemampuan menyesuaikan dadaptiveness);

» Kemampuan mengembangkan dé&vel opment).

b. Efisiensi.
» Efisiensi sumber daya;
» Efisiensi waktu pekerjaan;

» Bekerja bersama tim.

H. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdal
pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang dghkunkan
dilakukannya pencatatan dan penganalisaan datd peselitian

secara eksak dengan menggunakan perhitunganiktatist

2. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode
deskriptif dengan  pendekatan kuantitatif. =~ Mohamd i Al
mengemukakan bahwa “Metode penelitian deskripgjidakan untuk

memecahkan atau menjawab permasalahan yang satladgm pada
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situasi sekarang”. Dilakukan dengan menempuh ldntgkagkah
pengumpulan data, klasifikasi dan analisis atangp&han data,
membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utamak
membuat penggambaran tentang sesuatu keadaan sHyakdif
dalam suatu deskripsi situasi.

3. Pengolahan data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara uthdylat
mengumpulkan informasi atau keterangan mengenau ssabjek
penelitian dengan didukung oleh seperangkat ingnimengumpulan
data yang relevan. Seperti yang diungkapkan olejySoo (Nia K,
2005:73) bahwa teknik pengumpul data adalah: “ketap cara-cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data”.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yagknik
pengumpulan data tidak langsung, vyaitu dengan nuakga
komunikasi dengan subjek penelitian melalui peraniastrument.
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian adalah

angket.

. Lokas, Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Lokas
Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Bimbingahaiar Nurul

Fikri (NF).
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Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2002 : 5) adalah : "Wdha
generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yaegnpunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh epgn untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya". &sgkan menurut
Suharsini_Arikunto (1997: 107) "Populasi adalahekasihan objek
penelitian.”

Populasi ini memiliki peranan sangat penting dalengka
pelaksanaan penelitian, karena penelitian tanpayadaopulasi yang
jelas maka tujuan yang diharapkan dari penelitiaintidak akan
tercapai dikarenakan populasi merupakan sumber yatg akan
sangat diperlukan untuk dapat diolah dan bergurtakumencari
seberapa besar pengaruh dari manajemen saranaapeasarhadap
layanan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut yawegjadi
populasi dari penelitian ini adalah keseluruhagapei/karyawan di
Lembaga Bimbingan Belajar Nurul Fikri yang berjumltotal 107
orang karyawan.

Sampel Pendlitian

Sampel penelitian merupakan sebagian dari popufasig
diambil sebagai sumber data dengan menggunakanertgatu yang
dianggap mewakili seluruh populasi itu. SugiyonoO0291)
berpendapat bahwa sampel adalah “sebagian darialundan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehut”
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknikigembilan
sampel dari anggotan populasi secara acak danrdiarstecara
proporsional, dilakukan sampling ini apabila angg@opulasinya
heterogen/tidak sejenis (Akdon dan Sahlan, 2005:100

Mempertimbangkan keterbatasan kemampuan peneliiadi

dari segi waktu, tenaga serta kepraktisan dalangyrepulan

data dan populasi, maka dilakukan penentuan sebadpai
populasi sehingga didapat sampel penelitian yang-diatanya
benar-benar mewakili seluruh populasi.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini denganitpedan

rumus Taro Yamane yang dikutip dari Akdon (2005)18&bagai

berikut;

Nd “+1
Dimana:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi

d* = Presisi yang di tetapkan

N 110 110

n = = = =5224=52
Nd“+1 110(0D“+1 21

Jadi, jumlah sampel penelitian ini yaitu sebany2kesponden.



